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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL), Return On 

Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai 

Perusahaan sektor perbankan. Variabel yang diuji pada penelitian ini adalah Non Performing Loan (NPL), 

Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Corporate Social Rensposibility (CSR) sebagai 

variabel independen. Variabel  dependen adalah nilai perusahaan pada bank. Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2022 yang berjumlah 47 perusahaan perbankan. teknik pengambilan sampel 

dengan purposive sampling didapatkan sebanyak 22 perusahaan perbankan. Teknik analisis data dilakukan 

adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 18.0. Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan 

sektor perbankan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Corporate Social Rensposibility (CSR), dan Nilai Perusahaan. 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of Non-Performing Loans (NPL), Return on Assets 

(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Corporate Social Responsibility (CSR) on the Company Value 

in the banking sector. The variables tested in this study are Non-Performing Loans (NPL), Return on Assets 

(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Corporate Social Responsibility (CSR) as independent 

variables. The dependent variable is the company value in the bank. This study uses quantitative data. The 

population in this study was 47 banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2020-2022 period. Purposive sampling was used to select 22 banking companies. Data analysis used 

multiple linear regression analysis using SPSS version 18.0. The results of this study indicate that there is 

no influence of Non-Performing Loans (NPL), Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

and Corporate Social Responsibility (CSR) on the Company Value of the banking sector. 

 

Keyword: Financial Performance, Corporate Social Responsibility (CSR), and Company Value. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Industri Perbankan telah mengalami perubahan besar dalam beberapa tahun terakhir. Industri ini 

menjadi lebih kompetitif karena deregulasi peraturan. Dunia perbankan di Indonesia memasuki masa 

persaingan yang sangat kompetitif, hal ini disebabkan banyaknya bank yang beroperasi di Indonesia 

baik yang beroperasi secara lokal maupun yang beroperasi berskala internasional, baik yang bersifat 

konvensional maupun yang bersifat syari’ah. Perkembangan dunia perbankan yang sangat pesat, serta 

tingkat kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu 

bank. Dalam  usahanya agar tetap bisa bersaing dengan kompetitor didunia perbankan, diperlukan 

adanya transparansi mengenai kinerja keuangan perusahaan agar dapat dijadikan bahan pertimbangan 

yang baik guna melakukan investasi ataupun mendaftarkan diri menjadi nasabah di bank tersebut. 

 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No 13/PBI/2011 tentang penilaian kesehatan Bank Umum, penilaian 

tingkat kesehatan bank dengan metode GREC (Risk Profile, Good Corporate Govermance, Earning, 

and Capital). Kinerja keuangan perbankan ini akan diukur menggunakan beberapa rasio dari GREG 

yaitu Non Performing Loan (NPL), Return On Aset (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Sedangkan untuk mengukur nilai perusahaan perbankan yang menjadi objek penelitian ini 

menggunakan Tobi’s Q. Perbankan adalah sebagai lembaga yang menjalankan fungsi atas dana yang 

diterima dari masyarakat dan wajib memperhatikan nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan nilai 

perusahaan mencerminkan seberapa besar aset yang dipunya oleh bank. 

 

Kasus perusahaan perbankan yang baru-baru ini telah terjadi di Indonesia, diantaranya kasus bank 

terbesar di AS kebangkrutan Silicon Valley Bank (SVB) yang disebabkan banyaknya penarikan dana 

yang dilakukan oleh perusahaan start-up untuk menjaga likuiditas keuangan perusahaannya. Walaupun 

secara umum belum mengalami dampak pembuatan  kebijakan (regilator) harus segera dilakukan cepat 

memitigasi dampak dari risiko volatilitas akibat kolapsnya SVB. Kolapsnya SVB dapat menyebabkan 

investor akan cenderung lebih berhati-hati dan selektif untuk mendanai start-up ditanah air. Akan 

terjadi potensi penurunan dari sisi pendanaan perusahaan start-up di Indonesia. 

 

Non Performing Loan (NPL) adalah  indikator berupa rasio keuangan pokok yang mampu memberikan 

informasi penilaian atas kondisi pemodalan, rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar, serta likuiditas. 

Bank dikatakan  mempunyai  NPL  yang tinggi jika banyaknya kredit yang bermasalah lebih besar 

daripada jumlah kredit yang diberikan kepada debitur (Sari, 2018). Return On Asset (ROA) merupakan 

sebuah rasio yang memperlihatkan perbandingan laba bersih yang dihasilkan dalam perusahaan dengan 

modal yang telah diinvestasikan pada sebuah aset. Kuncoro (2011:519) CAR adalah kecukupan modal 

yang menunjukkan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen 

bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol resiko-resiko yang timbul dan 

dapat berpengaruh terhadap besarnya modal pada bank. Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 

pelaksanaan perusahaan dalam melaporkan kegiatan CSR didalam laporan tahunannya. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan  

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara dua pihak yaitu pemegang saham dan 

manajemen selaku agent. Pemegang saham (Principal) pemegang saham atau aset sebagai pengambil 

keputusan yang menugaskan agent untuk melakukan sesuatu tindakan dalam rangka mencapai tujuan 

yang diinginkan oleh principal. Sedangkan agent adalah pelaksana tugas yang bertanggung jawab 

untuk melaksanakantugas tersebut. Teori keagenan ini digunakan untuk memaksimalkan kemakmuran 

dari pemegang saham. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka teori ini mempunyai peranan sebagai 

dasar yang dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan kemakmuran kepada 

pemegang saham. 
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Masalah keagenan potensial terjadi apabila bagian kepemilikan saham perusahaan kurang dari seratus 

persen. Dengan proporsi kepemilikan saham hanya bagian dari perusahaan hanya bagian dari 

perusahaan membuat manager cenderung bertindak untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk 

memaksimalkan perusahaan. Inilah yang nantinya akan menimbulkan biaya keagenan (agency cost). 

Agency cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh principal untuk mengurangi konflik antara principal 

dan agent. 

 

NILAI PERUSAHAAN 

 

Nilai perusahaan adalah ukuran nilai keseluruhan suatu perusahaan atau entitas bisnis. Nilai perusahaan 

mencakup semua aset, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat, seperti aset fisik, kekayaan intelektual, 

karyawan, keuntungan masa depan, dan sebagainya. kinerja keuangan adalah gambaran dari pencapaian 

keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah 

dilakukan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan Aznita (2021). 

 

memaksimumkan nilai perusahaan akan menunjukkan kemakmuran bagi pemegang saham dan dengan nilai 

perusahaan yang tinggi akan menunjukkan kinerja perusahaan yang tinggi. Berdasarkan berbagai 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan merupakan harga pasar atas perusahaan yang 

tercermin dari harga saham yang bertujuan untuk memakmurkan pemegang saham. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa diartikan sebagai bahwa tingginya harga saham di suatu perusahaan akan 

menunjukkan bahwa nilai perusahaan tersebut juga tinggi Pujarini (2020). 

 

KINERJA KEUANGAN 

Kinerja keuangan adalah memampuan suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya untuk 

mencapai tujuan bisnisnya. Kinerja keuangan dapat diukur melalui berbagai rasio keuangan seperti 

profitabilitas, likuiditas, efesiensi, dan leverge. Kinerja keuangan juga dapat dibandingkan dengan kinerja 

perusahaan lain dalam industri yang sama untuk mengevaluasi posisi persaingan perusahaan dan 

menentukan strategis bisnis yang tepat.  

Dalam mengukur kinerja keuangan perlu dikaitkan antara perusahaan dengan pusat pertanggung jawaban. 

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat 

memenuhi kewajibannya kepada para pemilik perusahaan. Dalam evaluasi kinerja keuangan tentunya 

memerlukan standar tertentu baik bersifat internal maupun eksternal. Standar eksternal mengacu pada 

competitive benchmarking yang merupakan perbandingan perusahaan dengan pesaing utama atau industri. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah pelaksanaan perusahaan dalam melaporkan 

kegiatan CSR didalam laporan tahunannya (Mulyani dkk., 2018:230). Tujuan hal tersebut adalah untuk 

memberikan transparasi dan akuntabilitas kepada masyarakat tentang bagaimana perusahaan berkontribusi 

pada masyarakat dan lingkunga di sekitarnya. 

 

Pentingnya pengungkapan CSR adalah untuk memastikan bahwa perusahaan bertanggung jawab secara 

sosial dan lingkungan dan memberikan manfaat yang positif kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Pengungkapan CSR juga dapat membantu perusahaan membangun reputasi yang baik dimata masyarakat 

dan memperkuat hubungan dengan stakeholder, seperti karyawan, pelanggan, dan  investor. 
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

H1 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

H2 : Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

H3 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

H4 : Corporate Social Rensposibility (CSR) berpengaruh  signifikan terhadap  Nilai Perusahaan 

H5   : Kinerja Keuangan dan Corporate Social Rensposibility (CSR) dapat secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang merupakan data yang berbentuk angka-angka 

pada analisis statistik yang terdapat pada laporan keuangan. Penelitian ini juga bersifat kasual 

komparatif yaitu metode penelitian yang diarahkan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat 

antara variabel independen dan dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai 

perusahaan yang diproksikan menggunakan Tobin’s Q, sedangkan pada variabel independen nya 

adalah kinerja keuangan yang diproksikan dengan NPL, ROA, CAR dan CSR. 
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Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022 berjumlah 47 perusahaan perbankan dan jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 22 perusahaan perbankan sesuai kriteria yang telah ditentukan peneliti. Metode pengambilan 

sampel menggunakan metode Purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk menentukan 

jumlah sampel yang akan diteliti  (Sugiyono, 2018:138). Kriteria dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan  sektor perbankan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

2. Perusahaan sektor perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan periode tahun 

2020-2022. 

3. Perusahaan sektor perbankan yang mendapatkan laba secara berturut-turut selama periode tahun 

2020-2022. 

4. Perusahaan sektor perbankan yang memiliki kredit bermasalah periode 2020-2022. 

   

SAMPEL PENELITIAN 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 47 

2 Perusahaan sektor perbankan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut 

dari tahun 2020-2022 

(4) 

3 Perusahaan sektor perbankan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan secara berturut-turut dari tahun 2020-2022 

(5) 

4 Perusahaan sektor perbankan yang tidak memperoleh laba secara berturut-

turut selama periode 2020-2022 

(14) 

5 Perusahaan sektor perbankan yang tidak memiliki kredit bermasalah periode 

2020-2022 

(2) 

Jumlah sampel perusahaan perbankan 22 

Total sampel observasi (22 x 3) 66 

 

   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskriptif atas variabel-variabel penelitian 

secara statistik berupa nilai minimal-maksimal, nilai rata-rata (mean), dan standartd deviation 

(simpangan baku). Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 66 ,04 14,78 2,8730 2,97312 

X2 66 ,20 32,50 10,3455 8,50911 

X3 66 11,13 106,10 28,5571 14,30946 

X4 66 21,98 75,82 53,4474 15,13490 

Y 66 8,00 1487,00 273,2727 276,38850 

Valid N (listwise) 66     

 

1. Variabel NPL mempunyai nilai minimum sebesar 0,04 nilai maksimum sebesar 14,78. Nilai rata-rata    

atau mean sebesar 2.8730 dan standart deviasi sebesar 2.97312. Nilai mean/rata-rata lebih kecil dari 

dari standar deviasi yaitu 2.8730>2.97312 menandakan bahwa sebaran nilai NPL baik karena nilai-

nilai pada item semakin akurat dengan mean. 
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2. Variabel ROA mempunyai nilai minumum sebesar  0,20 dan nilai maksimum sebesar 32,50. Nilai rata-

rata atau mwan sebesar 10.3455 dan standar deviasi sebesar 8.509111. nilai rata-rata atau mean lebih 

besar dari nilai stantar deviasi yaitu 10.3455>8.50911 itu menandakan bahwa nilai ROA baik, karena 

dari data diatas dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan bank mampu mengoptimalkan laba bersih 

yang didapat perusahaan atas aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

3. Variabel CAR mempunyai minimum 11.13 dan nimai maksimum sebesar 106.10. Nilai rata-rata atau 

mean sebesar 28.5571 dan standar deviasi sebesar 14.30946. nilai rata-rata atau mean lebih besar dari 

nilai stantar deviasi yaitu 28.5571>14.30946  itu menandakan bahwa nilai CAR baik. 

4. Variabel CSR mempunyai minimum sebesar  21.98 dan  nilai  maksimum sebesar 75.82. Nilai rata-rata 

atau mean sebesar 53.4474 dan standar deviasi sebesar 15.13490. nilai rata-rata atau mean lebih besar 

dari nilai stantar deviasi yaitu 53.4474>15.13490 itu menandakan bahwa nilai CSR baik. 

5. Variabel nilai perusahaan  mempunyai minimum sebesar 8.00 dan  nilai  maksimum sebesar 1487.00. 

Nilai rata-rata atau mean sebesar 273.2727 dan standar deviasi yaitu sebesar 276.38850. nilai rata-rata 

atau mean lebih besar dari nilai stantar deviasi yaitu 273.2727>276.38850 itu menandakan bahwa data 

nilai perusahaan baik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak 

normal. Pengujian normalitas menggunakan tektik analisis Kolmogrovo-Smirnov dan untuk perhitungannya 

menggunakan  program SPSS 18 for windows. Hasil uji normalitas pada penelitian ini disajikan sebagai 

berikut: 

 

Hasil Uji Normalitas Sebelum Transfom Data 
 

Unstandardized Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 264,82805985 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,180 

Positive ,180 

Negative -,137 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,465 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,027 

 

Hasil Uji Normalitas Sebelum Transfom Data 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,67464862 

Most Extreme Differences Absolute ,132 

Positive ,132 

Negative -,068 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,198 

a. Test distribution is Normal. 
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Hasil  uji normalitas sebelum dilakukan transformasi data variabel penelitian  menunjukkan bahwa data tida 

normal, oleh karena itu dilakukan transformasi data untuk menormalkan data. Setelah dilakukan 

transformai data maka semua variabel  penelitian mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 pada 

(0,198>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal karena memiliki nilai 

sifnifikan lebih besar dari 0,05. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara variabel bebas (independen). 

Untuk pengujian ini digunakan fasilitas uji Variance Inflation Factor (VIF) yang terdapat pada program 

SPSS. Hasil uji multikolinearitas dengan program SPSS 18 disajikan pada tabel berikut ini: 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

NPL 0,989 1,011 Tidak terdapat multikolinearitas 

ROA 0,978 1,023 Tidak terdapat multikolinearitas 

CAR 0,906 1,103 Tidak terdapat multikolinearitas 

CSR 0,888 1,127 Tidak terdapat multikolinearitas 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai toleransi kurang dari 0,10 yang 

berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. dan nilai VIF juga menunjukkan hasil yang sama, tidak 

ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah teknik analisis regresi untuk menguji apakah varian  residual suatu  model 

regresi tidak konstan, yang dapat mempengaruhi validitas pengujian hipotesis dan interval kepercayaan. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan uji heteroskedastisitas 

ini jika signifikan>0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika signifikan<0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji dengan heteroskedastisitas : 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,613E-16 169,659  ,000 1,000 

X1 ,000 11,467 ,000 ,000 1,000 

X2 ,000 4,030 ,000 ,000 1,000 

X3 ,000 2,489 ,000 ,000 1,000 

X4 ,000 2,378 ,000 ,000 1,000 

 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan menjelaskan bahwa tidak ada satupun independen 

yang signifikan secara statistik memperngaruhi variabel dependen. Dikarenakan nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05  dan signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% ini yang membuat tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi sering digunakan dalam analisis deret waktu dan regresi untuk mengevaluasi apakah 

model tesebut memenuhi asumsi bahwa kesalahan tidak berkorelasi secara signifikan dengan waktu atau 

variabel lainnya. Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) yang mensyaratkan adanya 

intercept (kontata) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen (Ghozali 

2018:122). Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut: 

 

 

Tabel Uji Autokorelasi 

du DL Nilai D-W Kesimpulan 

1,7319 

 

1,4758 1,581 Tidak ada autokorelasi 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai Durbin-Waston sebesar  1,581 yang 

berarti nilainya diantara dL<d <du, dimana nilai dL adalah 1,4758,  nilai du dalah 1,7319, dan d-w adalah 

1,581. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif ataupun negatif, atau dapat 

disimpulakan tidak terdapat autokorelasi. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk mengujur hungan antara 

beberapa variabel independen (x) dan satu variabel dependen (y). Pengujian hipotesis yang dilakukan 

dengan regresi multi variabel dengan persamaan Tobin’s Q = α + β1NPL + β2ROA + β3CAR + β4CSR + 

€. Hasil perhitungan nilai-nilai sebagai berikut: 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,623 8,718  1,677 ,099 

SQRT_X1 -,247 1,113 -,027 -,222 ,825 

SQRT_X2 -,975 ,649 -,191 -1,503 ,138 

SQRT_X3 ,975 ,807 ,158 1,208 ,232 

SQRT_X4 -,202 ,857 -,032 -,236 ,814 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.2.3 diatas, maka diperoleh model 

persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Tobin’s Q = α + β1NPL + β2ROA + β3CAR + β4CSR + € 

Tobin’s Q= 14,623 – 0,247(NPL) – 0,975(ROA) + 0,975(CAR) – 0,202(CSR) 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta bernilai positif yaitu 14,623 mengindikasi bahwa variabel independen memiliki nilai sama 

dengan nol (0), maka variabel variabel dependen nilai perusahaan sebesar 14,623. 

b. Nilai koefisien regresi NPL sebesar -0,247dan bernilai negatif yang berarti apabila nilai NPL 

meningkat 1 satuan, akan terjadi penurunan nilai perusahaan sebesar -0,247satuan dengan asumsi 

variabel independen, NPL, ROA, CAR,CSR. 

c. Nilai koefisiensi ROA sebesar -0,975 yang artinya apabila ROA meningkat 1 satuan, maka terjadi nilai 

perusahaan akan menurun sebesar -0,975 satuan dengan asumsi variabel independen NPL, ROA, 

CAR,CSR. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240130011485944


    

         
Link Journal: https://ejournal.ibbi.ac.id/index.php/SB/index 
 

51 

 

E-ISSN: 3032-6826  
Vol 2 No 1 Maret 2025 

d. Nilai koefisiensi CAR sebesar 0,975artinya apabila nilai independen meningkat 1 satuan, maka akan 

terjadi peningkatan nilai perusahaan sebesar 0,975dengan asumsi variabel independen NPL, ROA, 

CAR,CSR. 

e. Nilai koefisiensi CSR -0,202yang artinya apabila CSR  meningkat 1 satuan, maka terjadi nilai 

perusahaan akan menurun sebesar -0,202 satuan dengan asumsi variabel independen NPL, ROA, 

CAR,CSR. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Secara Parsial (Uji t) 

 

Uji t adalah salah satu jenis uji statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok 

yang saling terikat atau tidak tidak saling terikat. Uji t berguna untuk menentukan apakah perbedaan antara 

rata-rata dua kelompok tersebut signifikan secara statistik atau hanya terjadi secara kebetulan. Apabila 

signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji t terhadap variabel penelitian dilihat dari 

tabel berikut: 

 

Uji t-Test  

Coefficientsa 

 

Model 

T Sig. 

1 (Constant) ,000 1,000 

X1 ,000 1,000 

X2 ,000 1,000 

X3 ,000 1,000 

X4 ,000 1,000 

a. Uji Variabel NPL 

 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji-t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta 

dan variabel bebas. Secara parsial NPL berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansinya > 0,05 yaitu sebesar 1,000 dengan nilai thitung > ttabel yaitu 0,000 < 1,668. 

 

b. Uji Variabel ROA 

 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji-t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta 

dan variabel bebas. Secara parsial ROA berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansinya > 0,05 yaitu sebesar 1,000 dengan nilai thitung > ttabel yaitu 0,000 < 1,668. 

 

c. Uji Variabel CAR 

 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji-t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta 

dan variabel bebas. Secara parsial CAR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansinya > 0,05 yaitu sebesar 1,000 dengan nilai thitung > ttabel yaitu 0,000 < 1,668. 

 

d. Uji Variabel CSR 

 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji-t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta 

dan variabel bebas. Secara parsial CSR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansinya > 0,05 yaitu sebesar 1,000 dengan nilai thitung > ttabel yaitu 0,000 < 1,668 
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Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Pengujiannya adalah dengan menentukan kesimpulan dengan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05, 

jika nilai signifikan lebih besar 0,05 maka dapat diartikan hipotesis diterima, tetapi jika signifikan lebih 

kecil 0,05 maka hipotesis akan ditolak. 

Uji F Simultan 

ANOVA
b 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 214,138 4 53,534 1,128 ,352a 

Residual 2895,811 61 47,472   

Total 3109,949 65    

Tabel output SPSS diatas menunjukkan nilai F 1,128 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,352. Nilai 

signifikansi sebesar 0,352 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya bahwa NPL, 

ROA, CAR, dan CSR secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Uji Determinasi (R2) 

Nilai R2 mengukur kebaikan seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data 

diatas, besarnya 

koefisien determinasi adalah 0,022. Hal ini menunjukkan bahwa Nilai Perusahaan dipengaruhi oleh NPL, 

ROA, CAR dan CSR adalah sebesar 2,2%. 

 

Pengaruh  Non Performing Loan (NPL) terhadap Nilai Perusahaan  

 

Berdasarkan  hasil analisis, didapatkan hasil uji-t yang diperlukan untuk variabel NPL, diperoleh nilai 

koefisiensi regresi sebesar -0,247. Hasil estimasi variabel NPL sebesar nilai t adalah -0,222 dengan nilai 

 

Model 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 ,286a ,082 ,022 273,37309 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
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signifikan sebesar adalah 0,825 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa  Non Performing Loan (NPL) berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Debora (2021) Hasil penelitian 

tersebut membuktikan bahwa NPL tidak berpengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan karena 

investor memandang perusahaan dengan skala besar yang dapat menyelesaikan risiko kredit yang dihadapi, 

sehingga tidak berdampak pada nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji-t yang diperlukan untuk variabel ROA, diperoleh nilai 

koefisiensi regresi dengan arah negatif sebesar -0,975. Hasil estimasi variabel ROA sebesar nilai t adalah -

1,503 dengan nilai signifikan sebesar adalah 0,138 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan penjelasan diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handayani dkk., (2023) tentang 

“analisis pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan perbankan Indonesia”. Pada penelitian 

tersebut ROA berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji-t yang diperlukan untuk variabel CAR, diperoleh nilai 

koefisiensi regresi dengan arah positif sebesar 0,975. Hasil estimasi variabel CAR sebesar nilai t adalah 

1,208 dengan nilai signifikan sebesar adalah 0,232 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan penjelasan diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

 

Menurut Kuncoro (2011:519) CAR adalah kecukupan modal yang menunjukkan bank dalam 

mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 

mengukur, mengawasi, dan mengontrol resiko-resiko yang timbul dan dapat berpengaruh terhadap 

besarnya modal pada bank. Hail penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh (sari, 2018) 

menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Kinerja Keuangan dan Corporate Social Rensposibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji F hitung sebesar 1,128 dengan signifikan 0,352. Ternyata 

nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini berarti bahwa model tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi pengaruh kinerja keuangan (NPL, ROA, CAR, dan CSR) dan Corporate Social Rensposibility 

(CSR) terhadap Nilai Perusahaan sektor perbankan di BEI periode 2020-2022. 

 

Nilai Perusahaan dapat dipengaruhi dua faktor yaitu Kinerja Keuangan yang meliputi NPL, ROA, CAR dan 

CSR. Ditinjau dari Kinerja Keuangan, apabila suatu perusahaan memaksimalkan Kinerja Keuangan NPL, 

ROA, CAR dan CSR maka diharapkan Nilai Perusahaan dapat meningkat. Di lain sisi, Corporate Social 

Responsibility (CSR) menjadi sesuatu yang penting dan wajib dilaporkan oleh perusahaan. CSR menjadi 

bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap sosial dan lingkungan serta sebagai salah satu hal yang 

menjadi 91 pertimbangan investor saat akan melakukan keputusan investasi. Dengan demikian Kinerja 

Keuangan dan Corporate Social Responsibility (CSR) dapat secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. 
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5. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan Perbankan. 

Hal ini terbukti dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,247 dan nilai signifikan sebesar 0,825>0,05. 

2. Return On Asset (ROA) berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan Perbankan. Hal 

ini terbukti dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,975 dan nilai signifikan sebesar 0,138>0,05. 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

Perbankan. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,975 dan nilai signifikan sebesar 

0,232>0,05. 

4. Corporate Social Rensposibility (CSR) berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

Perbankan. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,202 dan nilai signifikan sebesar 

0,814>0,05. 

5. Terdapat berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan Perbankan (NPL, ROA, CAR, 

CSR) dan Corporate Social Rensposibility (CSR) terhadap  Nilai  Perusahaan  sektor perbankan di BEI 

periode 2020-2022. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar 1,128 dengan signifikan 

sebesar 0,352. Hasil uji R2 menunjukkan bahwa Nilai Perusahaan dipengarui oleh Kinerja Keuangan 

(NPL, ROA, CAR, CSR) dan Corporate Social Rensposibility (CSR) sebesar 0,286. Hal ini 

menunjukkan bahwa Nilai Perusahaan tidak dipengaruhi oleh Kinerja Keuangan (NPL, ROA, CAR, 

CSR) dan Corporate Social Rensposibility (CSR) sebesar 28,6%. 

 

SARAN 

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian 

selanjutnya yaitu: 

 

1. Bagi perusahaan berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)  

berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, karena pengungkapan Corporate Social 

Responsibility sebuah perusahaan belum tentu dapat meningkatkan nilai perusahaannya dan perusahaan 

yang tidak mengungkapkan Corporate Social Responsibility belum tentu memiliki nilai perusahaan 

yang rendah. Sering kali terjadi apa yang dijalankan didalam CSR sebuah perusahaan tidak sesuai 

dengan apa yang diinginkan masyarakat sekitar, sehingga yang  dilakukan perusahaan belum mendapat 

respon yang baik dari masyarakat sekitar karena meskipun demikian perusahaan hendaknya tetap 

memperhatikan pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan dan sebagai pertimbangan dalam 

pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan sosial. 

2. Bagi perusahaan berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh antara NPL, 

ROA, CAR dan CSR terhadap Nilai Perusahaan. Walaupun demikian tetap penting bagi calon investor 

untuk melihat kinerja keuangan setiap bank tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang sama disarankan untuk menambahkan 

variabel yang belum dimasukkan dalam penelitian ini, seperti:  LDR, BOPO, NIM, RAR, APB, ROE, 

dan Risiko Perusahaan. Selain itu, diharapkan juga untuk menambah jumlah tahun pengamatan, 

sehingga akan diperoleh gambaran yang lebih baik tentang kondisi perusahaan serta peningkatan 

perkembangan perusahaan tersebut sejauh mana dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

4. Bagi pihak akademisi diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

penelitian terhadap mata kuliah Akuntansi Keuangan khususnya dalam hal analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Nilai Perusahaan. 
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